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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik SMP ditinjau dari dimensi self-efficacy. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian sebanyak 32 peserta didik kelas VII di SMP Negeri Kota Bekasi. 
Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian pemecahan masalah matematis 
dan instrumen non tes berupa wawancara. Soal tes telah dilakukan uji validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran sehingga diperoleh bahwa tes 
dapat digunakan sebagai instrumen tes. Peneliti melakukan wawancara mengenai 
self-efficacy lalu memberikan tes pemecahan masalah matematis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Peserta didik dengan self-efficacy tinggi memiliki keyakinan 
atas kemampuannya dan mampu melakukan empat tahapan dan memenuhi 
indikator pemecahan masalah matematis; 2) Peserta didik dengan self-efficacy 
sedang memiliki keraguan atas kemampuannya dan dapat melakukan dua sampai 
tiga tahapan dan indikator pemecahan masalah matematis; 3) Peserta didik dengan 
self-efficacy rendah tidak memiliki keyakinan atas kemampuannya dan melakukan 
satu tahapan dan tidak memenuhi indikator pemecahan masalah matematis. 

 
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Dimensi Self-Efficacy 

] 
] 

Abstract. This research aims to describe the mathematical problem-solving abilities 
of junior high school learners in view of the dimension of self-efficacy. The research 
method used is the method of phenomenology with a qualitative approach. The 
research subjects as many as 32 class VII learners at Bekasi State Junior High 
School. Test instruments are used in the form of mathematical problem solving 
questions and non-test instruments in the form of interviews. The test has been 
tested for validity, reliability, differentiating power, and difficulty index so that it is 
obtained that the test can be used as a test instrument. Researchers conduct 
interviews on self-efficacy and then provide mathematical problem-solving tests. The 
results showed that: 1) Learners with high self-efficacy have confidence in their 
abilities and are able to perform four stages and meet mathematical problem-solving 
indicators; 2) Learners with self-efficacy are having doubts about their abilities and 
can perform two to three stages and mathematical problem-solving indicators; 3) 
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Learners with low self-efficacy have no confidence in their abilities and perform one 
stage and do not meet mathematical problem-solving indicators. 
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Pendahuluan [Arial 12pt, Bold] [This is formatted as Heading 1] 

Tujuan pembelajaran matematika disekolah salah satunya supaya peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah untuk memahami suatu permasalahan, 

merencanakan pendekatan matematika yang harus dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, melaksanakan rencana pendekatan matematika yang telah 

dibuat sebelumnya, dan memeriksa kembali atau menafsirkan kembali hasil pemecahan 

masalah yang telah diperoleh (Permendikbud, 2016; Pratiwi & Widjajanti, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah dengan mencari jalan keluar suatu permasalahan maupun menggunakan 

informasi, keterampilan, dan sikap yang diperoleh ketika seseorang menghadapi 

keadaan yang tidak di kenal (Hadi & Radiyatul, 2014 ; Öztürk et al., 2020). Berdasarkan 

kajian Peraturan Menteri dan pendapat diatas, disimpulkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis bagian penting dari kurikulum matematika yang diterapkan di 

sekolah. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dialami tanpa kendala untuk mengembangkan pengetahuan 

matematikanya. 

Peserta didik dikatakan mampu menggunakan kemampuan pemecahan masalah 

matematis jika memenuhi tahapan pemecahan masalah matematis dengan baik. Berikut 

merupakan empat tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya 

(Amam, 2017) yang harus digunakan peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematis yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah, memeriksa kembali. 

Pada faktanya, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik belum 

sesuai dengan yang diharapkan (Anggraeni et al., 2020; Christina & Adirakasiwi, 2021; 

Widiastuti et al., 2018) yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

rendah dimana peserta didik belum menguasi empat tahapan kemampuan pemecahan 
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masalah yaitu pada tahap memahami masalah siswa tidak mampu mengidentifikasi 

unsur atau informasi yang diperoleh, pada tahap merencakanan penyelesaian masalah 

siswa tidak memberikan solusi atau rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah, 

pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa hanya memberikan 

jawaban akhir tanpa proses penyelesaian masalah, dan pada tahap memeriksa kembali 

siswa tidak menafsirkan hasil yang diperoleh dengan tidak membuat kesimpulan. 

Kondisi seperti ini di akibatkan oleh peserta didik tidak terbiasa menyelesaikan soal 

kemampuan pemecahan masalah, peserta didik mudah menyerah dalam 

menyelesaikan soal, kurang aktifnya peserta didik untuk bertanya saat menemukan hal 

yang di anggapnya sulit, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar, lalu soal yang dianggap sulit akan 

membuat peserta didik tergesa-gesa untuk menyelesaikan soal sehingga peserta didik 

menjadi kurang teliti dan terjadi kesalahan perhitungan, lalu tidak terbiasanya peserta 

didik mengerjakan soal pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik dapat dikatakan belum memenuhi empat tahapan dan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

adalah kemampuan afektif peserta didik yang perlu diperhatikan guru yaitu self-efficacy 

atau keyakinan diri peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran. Self-efficacy 

peserta didik penting dalam menyelesaikan masalah matematis (Triyadin et al., (2020). 

Menurut Bandura dalam (Kurniawati & Siswono, 2014), self-efficacy adalah keyakinan 

individu jika ia dapat melakukan sesuatu dengan baik di situasi tertentu yang juga dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi peserta didik.  

Adanya pengaruh dan hubungan positif antara self-efficacy dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis berarti self-efficacy dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik, apabila peserta didik memiliki self-

efficacy yang baik maka peserta didik akan semakin berusaha dan memikirkan cara 

untuk menggapai tujuan pembelajaran dan juga melangsungkan proses pembelajaran 

dengan baik karena self-efficacy mempengaruhi peserta didik dalam menentukan 

langkah-langkah apa yang harus dilakukan dalam melakukan penyelesaian masalah 

(Amalia et al., 2018; Indahsari et al., 2019; Jatisunda, 2017; Kurniawati & Siswono, 2014; 

Marasabessy, 2020). 

Terdapat tiga dimensi yang dapat dijadikan dasar pengukuran self-efficacy menurut 

Bandura dalam (Kurniawati & Siswono, 2014) yaitu magnitude, strength, dan generality. 

Dimensi magnitude yaitu bagaimana peserta didik dapat mengatasi kesulitan belajarnya, 
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apakah peserta didik akan kesulitan jika diberikan tugas dengan kesulitan tertentu dan 

bagaimana peserta didik dalam memilih maupun menghindari apa yang harus dilakukan 

dengan batas kemampuan yang dimilikinya. Dimensi strength, yaitu seberapa kuat atau 

lemah keyakinan peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajarnya, apakah 

cenderung menghadapi rintangan tertentu atau cenderung lemah jika diberikan 

rintangan mudah. Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan akan 

berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan 

situasi, hal ini dapat dilihat saat peserta didik menyelesaikan masalah ataupun mencoba 

tantangan baru (Marasabessy, 2020).  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dijabarkan diatas, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian mengenai analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik SMP ditinjau dari self-efficacy. Tujuan dilakukan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik jika ditinjau dari self-efficacy. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan referensi guru matematika dalam kegiatan belajar mengajar 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan memperhatikan 

self-efficacy peserta didik. 

. 

Metode Pelaksanaan [Arial 12pt, Bold] [This is formatted as Heading 1] 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri Kota Bekasi tahun 

ajaran 2020/2021 dengan subjek penelitian sebanyak 32 peserta didik yang mengikuti 

wawancara mengenai dimensi self-efficacy dan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Untuk mengukur self-efficacy peserta didik, dilakukan wawancara kemudian 

hasil wawancara peserta didik mengenai dimensi self-efficacy. Selanjutnya seluruh 

peserta didik diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

subjek penelitian.  

Setelah mendapatkan hasil mengenai self-efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik, peneliti melakukan diskusi dengan guru matematika 

dikelas tersebut untuk memilih tiga subjek yang berasal dari masing-masing kategori 

yang mampu berkomunikasi dengan baik untuk mengikuti wawancara lebih mendalam 

mengenai hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu peserta didik 

dengan self-efficacy tinggi S24, peserta didik dengan self-efficacy sedang S11, dan 

peserta didik dengan self-efficacy rendah S16.  
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Hasil dan Pembahasan [Arial 12pt, Bold] [This is formatted as Heading 1] 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy peserta didik sesuai dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini ditunjukkan melalui 

table berikut ini: 

Tabel 1. Self-Efficacy dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Kelompok Self-Efficacy 

Tinggi Sedang Rendah 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah  

Mampu melakukan 4 

tahapan 

Mampu melakukan 2-

3 tahapan 

Melakukan 1 

tahapan 

Hasil 

Wawancara 

Tes 

Dapat menjelaskan 

dengan cepat dan 

tepat hasil jawaban 

tes yang di 

kerjakannya dengan 

penuh keyakinan 

Membutuhkan waktu 

lebih lama untuk 

menjelaskan hasil 

jawaban tes yang 

dikerjakannya dan 

memiliki beberapa 

keraguan 

Terdapat 

ketidakyakinan 

peserta didik 

sehingga tidak dapat 

menjelaskan 

penyelesaian 

masalah  

Dimensi Self-

Efficacy 

Magnitude 

Tidak membatasi 

kesulitan 

Strenght 

Tidak mudah 

menyerah 

Generality 

Mampu 

mengembangkan diri 

secara mandiri 

Magnitude 

Berusaha mencoba 

hal yang sulit 

Strenght 

Jika kesulitan 

meminta bantuan 

Generality 

Tidak berani 

mengembangkan diri 

secara mandiri 

Magnitude 

Membatasi kesulitan 

dan memilih yang 

mudah 

Strenght 

Mudah menyerah 

Generality 

Tidak mampu 

mengembangkan diri 

secara mandiri 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa terdapat siswa dengan self-efficacy 

tinggi, sedang dan rendah dimana memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

berbeda-beda. 

a. Self-Efficacy Tinggi 

S24 merupakan subjek penelitian dengan self-efficacy tinggi. Pada dimensi 

magnitude tingkat kesulitan tidak membatasi dirinya untuk menyelesaikan tugas namun 

tetap mencoba soal yang mudah maupun sulit, pada dimensi strength peserta didik 

tersebut yakin terhadap kemampuan matematikanya membuatnya tidak menyerah jika 
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menemukan kesulitan dan melakukan berbagai usaha untuk mengatasi kesulitannya, 

pada dimensi generality keyakinannya berlaku pada setiap kegiatan yang dilakukannya 

baik dalam belajar mandiri melalui video pembelajaran lalu berlatih mengerjakan soal 

dan juga memiliki rasa penasaran untuk mempelajari hal yang baru. 

Selanjutnya S24 mampu memenuhi empat tahapan dan seluruh indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu mampu memahami masalah seperti 

mampu mengidentifikasi informasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan di soal, 

mampu merencanakan penyelesaian masalah untuk mengatasi permasalahan yang ada 

di soal, melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang dibuatnya hingga 

menghasilkan penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan yang ada di soal, dan 

memeriksa kembali ataupun menginterpretasikan hasil penyelesaian yang diperoleh 

dengan membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian yang diperoleh.  

Peserta didik tersebut juga mampu menjawab dengan jelas dan benar pada setiap 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti mengenai tes yang dikerjakannya dari soal 

nomor satu hingga nomor empat yang dimulai dari permasalahan utama yang ada pada 

soal, solusi apa yang tepat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, 

bagaimana peserta didik menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan rencana 

penyelesaian yang telah dibuatnya, dan apakah peserta didik juga memeriksa hasil 

jawabannya begitu juga dengan keyakinan peserta didik terhadap jawabannya sudah 

benar atau belum. Oleh karena itu, hasil tes dan wawancara peserta didik mengenai tes 

yang dikerjakannya menunjukkan hasil yang sesuai dan peserta didik tersebut mampu 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematisnya dengan baik, peserta 

didik juga memiliki keyakinan terhadap tes yang dikerjakannya dan mampu menjelaskan 

dengan baik setiap pertanyaan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan (Widiastuti et al., 

2018) yang menyatakan bahwa self-efficacy peserta didik berperan penting dan sangat 

berkaitan dengan keyakinan diri peserta didik dalam menyelesaikan setiap langkah 

pemecahan masalah. 

b. Self-Efficacy Sedang 

S11 merupakan subjek penelitian dengan self-efficacy sedang. Pada dimensi 

magnitude menyukai soal mudah dan merasa kesulitan belajar matematika, pada 

dimensi strength peserta didik tersebut memiliki keraguan terhadap kemampuan 

matematikanya namun melakukan berbagai usaha untuk mengatasi kesulitannya, pada 

dimensi generality lebih menyukai belajar dengan diterangkan guru karena tidak yakin 

jika dapat belajar mandiri dan juga menyukai rumus yang sudah dipahami. Walaupun 

begitu, S11 sudah memiliki jadwal belajar dan bermain dengan baik. 
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Selanjutnya S11 melakukan dua sampai tiga tahapan dan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu membuat rencana penyelesaian masalah 

terhadap permasalahan dan informasi yang telah didapatkan dari soal namun pada 

beberapa soal rencana penyelesaian yang dibuat bukanlah rencana penyelesaian yang 

tepat, mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang telah direncanakan 

sebelumnya namun terkadang penyelesaiannya tidak sesuai dengan apa yang 

ditanyakan oleh soal dikarenakan rencana penyelesaian yang dibuatnya tidak tepat, lalu 

memeriksa kembali atau menafsirkan kembali hasil yang diperoleh atas seluruh jawaban 

benar yang diperolehnya namun terkadang peserta didik tersebut tidak melakukannya 

dikarenakan sudah menemukan jawaban yang dianggapnya sudah benar dan tidak 

membutuhkan kesimpulan lagi. Hal ini sejalan dengan (Yunitasari & Zaenuri, 2020) yang 

menyatakan bahwa peserta didik yang cenderung mampu memahami masalah, 

menyusun rencana pemecahan masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan 

masalah merupakan peserta didik dengan self-efficacy sedang.  

Selain itu, peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan mengenai tes 

yang dikerjakannya namun terkadang terdapat keraguan dan beberapa kesalahan baik 

jawaban yang tidak konsisten atau jawaban yang tidak berhubungan dengan 

permasalahan yang ada namun secara keseluruhan soal peserta didik dapat menjawab 

pertanyaan dengan baik untuk beberapa nomor yang dikerjakannya. Hal ini sejalan 

dengan (Widiastuti et al., 2018) yang menyatakan bahwa self-efficacy peserta didik 

berperan penting dan sangat berkaitan dengan keyakinan diri peserta didik dalam 

menyelesaikan setiap langkah pemecahan masalah. Oleh karena itu, hasil tes dan 

wawancara peserta didik mengenai tes yang dikerjakannya menunjukkan hasil yang 

sesuai dan peserta didik tersebut menggunakan kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya belum maksimal namun juga tidak kurang. Begitu juga dengan 

(Marasabessy, 2020) yang menyatakan bahwa self-efficacy peserta didik berbanding 

lurus dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik, 

jika semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik maka self-

efficacy peserta didik meningkat dan sebaliknya semakin rendah juga kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik maka self-efficacy akan semakin 

menurun. 

c. Self-Efficacy Rendah 

S16 merupakan subjek penelitian dengan self-efficacy rendah. Pada dimensi 

magnitude menyukai soal mudah karena merasa matematika itu susah dan 

membuatnya kesulitan, pada dimensi strength peserta didik tersebut memiliki yakin jika 
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tidak memiliki kemampuan matematika yang baik begitu juga usaha untuk mengatasi 

kesulitannya kurang sehingga mudah menyerah, pada dimensi generality lebih 

menyukai belajar dengan rumus yang sudah tersedia maupun diterangkan oleh guru 

karena takut bingung dan jika tidak mampu memahami akan membuatnya mengerjakan 

tugas asal-asalan. Lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dibandingkan 

belajar membuat prestasinya pada pelajaran menjadi kurang. 

Selanjutnya S16 tidak melakukan empat tahapan dengan tepat dan belum 

memenuhi indikator pada tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

peserta didik tersebut tidak mampu memahami masalah dan tidak mengidentfikasi 

unsur-unsur yang terdapat pada soal baik apa yang di ketahui dan ditanyakan pada soal, 

tidak mampu membuat rencana penyelesaian masalah terhadap permasalahan dan 

informasi yang telah didapatkan dari soal dan beberapa soal rencana penyelesaian yang 

dibuat bukanlah rencana penyelesaian yang tepat, tidak dapat melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah yang telah direncanakan sebelumnya dan terkadang tidak ada 

penyelesaiannya yang tepat sesuai dengan apa yang ditanyakan oleh soal dikarenakan 

rencana penyelesaian yang dibuatnya sebelumnya tidak tepat, lalu tidak memeriksa 

kembali atau menafsirkan kembali hasil yang diperoleh atas seluruh jawaban yang 

diperolehnya dikarenakan sudah menemukan jawaban yang dianggapnya sudah benar 

dan tidak membutuhkan kesimpulan lagi.  

Selain itu, peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan mengenai tes yang 

dikerjakannya dan konsisten menunjukkan bahwa peserta didik tidak memahami 

permasalahan yang ada disoal dengan baik dengan ketidakmampuan peserta didik 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Oleh karena itu, hasil tes dan wawancara peserta 

didik mengenai tes yang dikerjakannya menunjukkan hasil yang sesuai dan peserta didik 

tersebut menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematisnya sangat kurang 

maksimal dan hanya bisa menjawab pertanyaan dengan mengatakan unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dan peserta didik menjawab pertanyaan dengan 

ketidakyakinan tentang dengan jawaban yang diberikannya. Hal ini sejalan dengan 

(Widiastuti et al., 2018) yang menyatakan bahwa self-efficacy peserta didik berperan 

penting dan sangat berkaitan dengan keyakinan diri peserta didik dalam menyelesaikan 

setiap langkah pemecahan masalah. 

 

SIMPULAN [Arial 14pt, Bold] 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi memiliki keyakinan atas 
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kemampuannya, pada dimensi magnitude peserta didik tidak membatasi kesulitan 

belajarnya, pada dimensi strenght pantang menyerah, pada dimensi generality peserta 

didik yakin dapat belajar mandiri, lalu peserta didik mampu melakukan empat tahapan 

dan memenuhi indikator pemecahan masalah matematis. Peserta didik dengan self-

efficacy sedang memiliki keraguan atas kemampuannya, pada dimensi magnitude 

peserta didik terkadang mencoba soal sulit namun mudah merasa kesulitan, pada 

dimensi strength peserta didik sering menyerah dan langsung meminta bantuan dalam 

menghadapi kesulitan belajarnya, pada dimensi generality peserta didik tidak yakin 

dapat belajar mandiri karena takut tidak paham dan memilih belajar diterangkan oleh 

guru, lalu dapat melakukan dua sampai tiga tahapan dan indikator pemecahan masalah 

matematis. Peserta didik dengan self-efficacy rendah tidak memiliki keyakinan atas 

kemampuannya, pada dimensi magnitude peserta didik membatasi kesulitan belajarnya 

dengan tingkat mudah dan sering kesulitan walaupun menghadapi hal yang mudah, 

pada dimensi strength peserta didik mudah menyerah, pada dimensi generality peserta 

didik tidak mampu belajar mandiri dan memilih belajar diterangkan, melakukan satu 

tahapan dan tidak memenuhi indikator pemecahan masalah matematis. 
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